DAFTAR TERJEMAH

No

Bab

Hal

Kutipan

Terjemah

Surah Al-
Mujadilah
Ayat 11

Hai orang-orang beriman
apabila kamu dikatakan
kepadamu:“Berlapanglapanglah
dalam majlis”,maka
lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan
untukmu dan apabila dikatakan
“berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang
beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat
dan Allah maha mengetahui apa

yang kamu kerjakan

Surah
Lugman Ayat
17

Wahai anakku, laksanakanlah
shalat dan suruhlah(manusia)
berbuat yang makruf dan
cegahlah(mereka) dari yang
mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpamu,
sesungguhnya yang demikian

itu termasuk perkara penting

Surah Al-

Ankabut Ayat

Kerjakanlah shalat
sesungguhnya shalat itu bisa
mencegah perbuatan keji dan




I 5 45 munkar
Surah Al- Dan dirikanlah shalat,
I o5 Bagarah Ayat | tunaikanlah zakat dan rukulah
43 beserta orang-orang yang rukuk
Dan dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat dan apa-apa
yang kamu usahakan dari
Surah Al- kebaikan bagi dirimu tentu
] 25 Bagarah Ayat | kamu akan dapat pahalanya
110 pada sisi Allah sesungguhnya
Allah maha melihat apa-apa
yang kamu kerjakan
Peliharalah semua shalat dan
I 28 Surah Al- shalat wustha. Dan
Bagarah Ayat | laksankanlah(shalat) karena
238 Allah dengan khusyuk
Cara pertama untuk
mengajarkan anak shalat karena
melihat kami sebagai orang tua
yang melaksanakan shalat
terlebih dahulu, kemudian anak
tersebut mengikuti untuk
melaksanakan shalat, baru kami
v 53 \(/jVawanc_ara orang tua memberi pemahaman
engan ibu
Yunita di tentang shalat, kalau shalat
rumah

masuk surga, kalau tidak shalat
maka mendapatkan dosa,
diajarkan shalat di umur 6
tahun, kalau tiap shalat selalu

diingatkan, kalau masalah




shalat berjamaah sudah
diajarkan di sekolah, kalau
dirumah tidak pernah shalat
berjamaah , tapi dia sering pergi
ke masjid bersama teman-
temannya. Hal yang membuat
ia tidak melaksanakan shalat
karena anak ketiduran atau
berteman diliuar rumah, kalau
usia 7 tahun untuk shalatnya
masih bolong tapi tetap
diingatkan. Kalau hukuman
tidak pernah, namun bentuk
teguran dengan kata-kata
ancaman seperti siksaan neraka
kalau tidak shalat.

Faktor pendukungnya dengan
menyekolahkan ke TPA dan ke
Sd yang kami percaya disana
pendidikan agamanya baik.
Karena di sekolahan Sd ada
pembagian monitoring kegiatan
ibadah shalat anak tiap
bulannya, ketika ada
monitoring yang dibagikan,
membuat anak cepat
mengerjakan shalatnya dan dari
tontonan Televisi di indosiar
yang menayangkan tentang
azab, nah disitu anak takut
apabila tidak mengerjakan, dan




memberikan motivasi supaya
anak mengerjakan shalat.
Faktor penghambatnya yaitu
dari tontonan Tv seperti kartun,
game di hp, tik tok, dan apabila
bermain ia lupa akan shalatnya.
Solusinya ditegur, diberi
pemahaman tentang shalat
seperti berdosa atau masuk
neraka apabila tidak

mengerjakan shalat.
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Wawancara

dengan ibu

Hikmah di
rumah

Kalau kami dalam keluarga
awalnya tidak sengaja untuk
mengajarkan shalat, tapi karena
ia sering meliat orang tuanya
shalat, sehingga anak
mengikuti. Pada umur 5 tahun
sudah ikut shalat, walaupun
bacaannya masih banyak yang
tidak hafal, tapi ia mengikuti
tiap gerakannya. Mulai sering
ikut ke masjid bersama ayahnya
sampai usia sekarang 10 tahun.
Kalau untuk sekarang tidak
pernah lagi memerintahkan
untuk ia shalat, namun
ditanyakan sudah mengerjakan
shalat atau belum, karena ia

sudah sering melakukan shalat




5 waktu. Kalau masalah
hukuman ada, apabila sudah
ditegur secara halus tidak
didengarkan dan tidak dipatuhi,
maka hukumannya berupa
cubitan dan dipukul oleh
ayahnya.

Faktor pendukungnya karena
dorongan dari kami sebagai
orang tua yang menginginkan ia
jadi penghafal Al-Qur’an,
sehingga kami menyekolahkan
anak ke TPA, di TPA terssebut
juga terdapat kegiatan
menghafal Al-Qur’an, jadi di
TPA sudah diajarkan shalat
berjamaah. Pelajaran tentang
shalatnya ada juga, seperi figih
juga diajarkan, dan kami pun
sering memberi pengawasan
untuk shalatnya, tapi itu
dulakukan ketika ia Tk, kalau
sudah Sd dia sudah bisa sendiri
tanpa harus disuruh, untuk
sekarang hanya sekedar
diingatkan, untuk faktor
penghambatnya karena ia
kelelahan setelah bermain
dengan temannya, kalau sudah
kelelahan maka shalat magrib
atau isya tidak ia kerjakan




namun itu waktu dulu kalau
sekarang tidak lagi, kalau
masalah Hp tidak membuat ia
melalaikan atau meninggalkan
shalatnya. Solusinya dari kami
orang tua bersikap tegas
misalkan diperintah secara
halus tidak didengarkan, maka
kami pukul atau cubit. Kami
juga membatasi terhadap hp,
jadi ia lebih bisa fokus ke
ibadahnya dan terus dibimbing
serta mengajarkan shalat
seharusnya mulai dari kecil
sehingga anak terbiasa ketika

sudah besar.
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Wawancara
dengan ibu
Siti Salmah di
rumah

Kalau kami membiasakannya
selalu dengan perintah, kalau
diajarkan shalat pada umur 5
tahun, untuk shalat berjamaah
tidak diajarkan dirumah namun
ia sering pergi bersama teman-
temannya. Ketika anak tidak
mengerjakan shalat, maka
dimarahi. Kalau shalat shubuh
selalu dibangunkan terlebih
dahulu, untuk shalat lain hanya
ditanyakan sudah atau belum
mengerjakan shalatnya, yang

membuat ia tidak mengerjakan




shalat karena tertidur, jadi
untuk orang tua tidak tega
membangunkannya

Faktor pendukungnya dari kami
sebagai orang tua dengan
membimbingnya semampu
kami, seperti mengingatkan
shalat dan menyekolahkan anak
ke TPA, untuk faktor
penghambatnya dari kami
sebagai orang tua karena
kesibukan. Sebagai guru
perpustakaan kadang seharian
berada disekolahan, selain itu
bisa juga karena hp terus yang
ia pegang, sehingga lambat
ketika diperintahkan untuk
shalat. Ketika shalat shubuh
anak juga harus dibangunkan
terlebih dahulu. Solusinya
diingatkan, perhatian dan
ditegur bila ia tidak
mengerjakan shalat
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Wawancara
dengan ibu
Faridah
Ariani di
rumah

Untuk mengajarkan tentang
shalat mungkin karena sering
melihat orang tuanya
mengerjakan shalat, sehingga
membuat ia meniru apa yang
kami kerjakan, mulai kelas 1 Sd
sudah diajarkan bagaimana

shalat dengan benar. Kalau




shalat berjamaah di mesjid dia
sering pergi sendiri. Kalau
hukuman tidak ada, hanya
ditegur dan setiap waktu shalat
selalu diingatkan.

Faktor pendukungnya dari kami
sebagai orang tua dengan
menyekolahkan anak ke
sekolah TPA dan kami
menginginkan ia paham akan
iIlmu agama dan juga kami
sebagai orang tua selalu
memperhatikan bagaimana
shalatnya, kalau masalah faktor
penghambatnya lumayan
banyak, intinya dari rasa
malasnya yang lebih utama,
rasa malas muncul bisa karena
ia asyik nonton Tv atau bermain
game. Kalau diperintahkan
kadang mengerjakan kadang
tidak, tidak dipaksakan karena
ia masih kecil, tapi selalu
diingatkan untuk shalat, untuk
solusinya kami beri teguran
perhatian. Kalau ia malas
mengerjakan shalat atau
dikatakan tentang orang yang
berdosa apabila tidak
mengerjakan shalat dan beri
pemahaman lagi tentang shalat
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Wawancara

dengan ibu

Arbainah di
rumah

Untuk masalah mengajarkan
shalat hanya seadanya sebagai
orang tua dan di Sekolahan pun
sudah diajarkan shalat, mulai
diajarkan dari umur 6 tahun,
untuk masalah hukuman tidak
ada, dulu hanya sekedar
teguran, untuk umurnya
sekarang 9 tahun tidak pernah
di tegur lagi karena sudah bisa
sendiri mengerjakan shalat
tanpa harus diingatkan, kami
sudah percaya pada anak kami.
Hal yang membuat ia tidak
mengerjakan shalat karena ia
sakit tapi ketika ia sudah
sembuh ia menggadha shalat-
shalatnya yang ditinggalkan
ketika sakit. Berhubungan
dengan shalat berjamaah di
rumah bersama orang tua tidak
pernah tapi ia sering pergi ke
masjid bersama teman-
temannya.

Untuk faktor pendukungnya
karena rumah yang dekat

dengan masjid, sehingga




membuat anak terbiasa untuk
shalat berjamaah ke masjid
bersama teman-temannya
walaupun tanpa disuruh
berjamaah ke masjid. Kami
orang tua mendukung agar anak
selalu rajin untuk shalat dan
mengaji jadi disekolahkan ke
TPA. Kemudian faktor
penghambat yaitu dari ia
menonton TV, Misalnya kaya
kartun upin-ipin ketika waktu
shalat magrib, tapi itu waktu
dulu, kalau sekarang
Alhamdulillah kada suah lagi
melambatkan shalat, mendengar
adzan langsung ingin shalat.
Solusinya kami katakan dengan

mengingatkan waktu shalatnya.
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Wawancara

dengan ibu

fauziah di
rumah

Awalnya karena anak melihat
kami shalat, kemudian
diajarkan cara shalat, diajarkan
dengan cara bertahap baik dari
gerakan maupun bacaan.
Sehingga mulai umur 4 tahun
sudah shalat walaupun kadang-
kadang tidak dikerjakannya.
Ketika ia tidak mengerjakan
shalat maka kami menegurnya,

tapi untuk usianya 12 tahun




seperti sekarang ini, ia tidak
pernah lagi kami perintahkan
untuk shalat, karena ia sudah
bisa sendiri, saat mendengar
adzab, ia langsung bersiap-siap
ingin pergi ke masjid. Kalau
untuk shalat berjamaah karena
ia terbiasa melihat kakak dan
ayahnya dan rumah yang dekat
dengan masjid. Hal yang
membuat ia tidak shalat yaitu
saat ia sakit.

Faktor pendukungnya dengan
menyekolahkan anak ke TPA
awalnya, disana diajarkan
tentang tata cara shalat dan
bacaannya, kami sebagai orang
tua juga memberi pemahaman
sedikit-sedikit tentang shalat,
kemudian juga karena anak
melihat ayah dan kakak laki-
lakinya pergi ke masjid, jadi ia
sering ikut shalat. Kemudian
faktor penghambatnya karena
bermain game dihp, sehingga
melambatkan shalatnya.
Solusinya dikasih tahu pelan-
pelan,tidak bisa dengan

dimarahi dan kasih perhatian.




PEDOMAN WAWANCARA
A. Wawancara Kepada Orang Tua Anak Usia 7-12 Tahun

1. Siapa nama bapak/ibu?

2. Apa pekerjaan bapak/ibu?

3. Dimana anak bapak/ibu sekolah?

4.Apa saja peran yang bapak/ibu lakukan untuk mendidik anak khususnya
dalam ibadah shalat?

5. Apakah keluarga bapak/ibu sering mengerjakan shalat berjamah?

6. Sejak kapan anak diajarkan untuk shalat?

7. Bagaimana cara yang digunakan untuk membiasakan shalat pada anak?

8. Apakah setiap waktu shalat, anak diperintahkan untuk shalat?

9. Apakah anak diajarkan untuk shalat berjamaah?

10.Apa yang membuat anak tidak mengerjakan shalat?

11.Apakah ada hukuman, apabila anak tidak mengerjakan shalat?

12.Apakah ada hadiah yang diberikan ketika anak melaksanakan shalat?

13.Apakah faktor yang mendukung peran orang tua dalam pembiasaan ibadah
shalat anak ?

14.Apakah faktor yang menghambat peran bapak/ibu dalam pembiasaan ibadah

shalat anak?



PEDOMAN OBSERVASI

A. Aktivitas orang tua dalam pembiasaan ibadah shalat anak usia 7-12 tahun di
rumah

B. Aktivitas anak-anak usia 7-12 tahun di rumah dan di luar rumah

PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
B. Luas Wilayah Desa Lok Besar

C. Batas Wilayah Desa Lok Besar

D. Jumlah Penduduk Desa Lok Besar

E. Sarana Dan Prasarana



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Jenderal Ahmad Yani Km 4,5 Banjarmasin Telepon (0511) 3253939
Faksimile (0511) 3274492 Email: ftk.antasari @ gmail.com Web:
http://ftk.antasari.ac.id

Nomor e Banjarmasin, 13 Mei 2020
Lampiran : 1 Berkas Proposal
Hal : Mohon Persetujuan Judul Proposal

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari
Banjarmasin
Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Di —
Tempat
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Maria Ulfah
NIM : 170102010003
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Memohon kepada Bapak/Ibu untuk dapat menerima proposal skripsi saya yang
berjudul: “Problematika Pembelajaran Fiqih Ibadah Pada Siswa Kelas VII
MTsN 6 HST "

Demikian permohonan ini disampaikan, besar harapan agar Bapak/Ibu berkenan
menerimanya.
Walaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh
Mengetahui

Dosen Penasihat Pemohon

— =

Drs.Humaidy.M. A Maria Ulfah
NIP 196010201997031001 NIM 170102010003







KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

BIRO SKRIPSI

Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4,5 Banjarmasin
Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Email: ftk.antasari@gmail.com Web: www.ftk.iain-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN

Nomor: 1139/Un.14/111.1.t/pp.00.9/07/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa:
Nama : Maria Ulfah
NIM : 170102010003
Jurusan/Prodi . PAI
Alamat . Desa lok besar, jl.Merdeka, Rt 003, Rw 001,
kecamatan Batang Alai Selatan, kabupaten
Hulu Sungai Tengah
adalah benar telah melaksanakan Seminar Desain Operasional Skripsi
yang berjudul:

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN FIQIH IBADAH PADA SISWA
KELAS VIl MTsN 6 HST
Pada Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 juni 2020
Tempat : Grup whatsApp
Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Banjarmasin, 03 Juli 2020
Ketua,

Mahde.l

NIP. 198708212015032004




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
BIRO SKRIPSI
Jalan Jenderal Ahmad Yani KM. 4 5 Banjarmasin
Telepon (0511) 3253939 Faksimile (0511) 3274492
Email: ftk.antasari @ gmail.com Web: www.fti iain-antasari.ac.id
02 November 2020

Nomor : 1762/Un.14/111.1.Upp.00.9/11
/2020

Lamp : -

Hal

Kepada Yth.

Sdr (i) Maria Ulfah

NIM. 170102010003

Mahasiswa Jurusan PAI

di Banjarmasin

Assalamu'alaikum. Wr. Wb.

Berdasarkan usulan dari Dosen Pembimbing Skripsi tentang perubahan Judul Skripsi,
demikian pula setelah kami mengadakan penelitian dan peninjauan seperlunya terhadap
Proposal Skripsi Sdr (i), dengan ini kami menyatakan dapat menyetujui judul skripsi Sdr
(i) yang semula berbunyi:

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN FIQIH IBADAH PADA SISWA
KELAS VII MTSN 6 HST

Berubah menjadi:

PERAN PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PEMBIASAAN SHALAT
ANAK USIA 7-12 TAHUN DI DESA LOK BESAR KABUPATEN HULU
SUNGAI TENGAH

Menunjuk :
1. Dra. Hj. Masyithah, M.Pd.| sebagai Dosen Pembimbing Konten dan Metodologi.
2. Drs. Humaidy, M.Ag sebagai Dosen Pembimbing Bahasa dan Teknik Penulisan.

Demikian agar Sdr (i) segera menghubungi pembimbing untuk konsultasi selanjutnya.

Wassalamu'alaikum. Wr. Wb.

An. Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

el

NIP. 198708212015032004




Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Kedua

Ketiga

Tembusan:
Rektor UIN Antasari Banjarmasin;

1.

2
3.
4

Ketua Jurusan;

Q@

UIN
KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 119 TAHUN 2020
TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI SEMESTER GENAP
TAHUN AKADEMIK 2019/2020

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI,

. bahwa untuk kelancaran mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin
membuat skripsi, maka perlu menetapkan Dosen-Dosen Fakuitas Tarbiyah dan Keguruan untuk
menjadi pembimbing:

. bahwa nama-nama sebagaimana tersebut dalam Surat Keputusan ini dipandang mampu dan cakap
untuk ditetapkan sebagai Dosen Pembimbing Skripsi dimaksud.

. Undang-Undang RI Na. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Peraturan Presiden Rl Nomor 36 Tahun 2017 tanggal 3 April 2017 tentang Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin;

. Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1899 tentang Pendidikan Tinggi:

. Surat Keputusan Menteri Agama No. 30 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN
Antasari;

. Surat Keputusan Menteri Agama No. 36 Tahun 2017 tentang Statuta UIN Antasari Banjarmasin;

. Keputusan Rektor IAIN No. 217A Tahun 2012 tentang Perubahan atas Keputusan Rektor No. 72
Tahun 2007 tentang Pedoman Penulisan Skripsi Program Strata Satu (S-1) IAIN Antasan
Banjarmasin.

Usul Ketua Jurusan PAI Tanggal 26 Mei 2020
MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ANTASARI TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK
2019/2020

Menunjuk dan menugaskan kepada:

1. Nama ¢ Dra. Hj. Masyithah, M.Pd.|
NIP/NUP : 196012121987032005
Pangkat/Golongan :  Pembina/lV/a
Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Sebagai Pembimbing Bidang Konten dan Metodologi

. Nama ¢ Dr. Humaidy, M.Ag
NIP/NUP : 196010201997031001
Pangkat/Golongan : Penawa/llil/c
Jabatan Akademik ¢ Lektor
Sebagai Pembimbing Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan

Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi:

Nama :  Maria Ulfah

NIM : 170102010003

Jurusan/Prodi : PAI

Judul Skripsi :  Problematika Pembelajaran Figih Ibadah Pada Kelas VIl MTsN 6 HST

Biaya akibat dikeluarkannya keputusan ini dibebankan kepada DIPA UIN Antasari Banjarmasin.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan bahwa apabila terdapat kekeliruan
dalam penetapan ini, maka akan diadakan perbaikan dan perubahan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Banjarmasin
pada tanggal 26 Mei 2020
DEKAN,

# Prof7Dr/H.duairiah, M.Pd.
NIP. 19600106198603200

Dasen Pembimbing;

Arsip.
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Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Perkawinan

Alamat

Pendidikan

8. Pengalaman Organisasi
9. Orang Tua

Ayah
Nama
Pekerjaan
Alamat

Ibu

Nama
Pekerjaan
Alamat

10. Saudara
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RIWAYAT HIDUP

: Maria Ulfah

: Hulu Sungai Tengah, 24 April 1999

> Islam

: Indonesia

: Belum Menikah

: Lok Besar. RW/RT:001/003. Kecamatan

Batang Alai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah

:a. TK. Tunas Budi

b. SDN 1 Lok Besar
c. MTsN 1 BAS/ MTsN 6 HST
d. MAN 3 Barabai/ MAN 3 HST

: LDK Nurul Fata

: Rusmansyah

: Pedagang

. Lok Besar. Rw/Rt:001/003. Kecamatan
Batang Alai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah

: Norsamah

- Ibu Rumah Tangga

: Lok Besar. Rw/Rt:001/003. Kecamatan
Batang Alai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai
Tengah

: M.Ghazali Rahman

HST, 06 Februari 2021
Penulis



Maria Ulfah
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